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 Biji mimba merupakan salah satu bahan baku biopestisida berprospek baik, karena 
mengandung minyak dengan bioaktif limnoid. Salah satu metode untuk memperoleh 
minyak dari biji mimba yaitu dengan metode pengepresan ulir. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui kelayakan finansial usaha produksi biopestisida dari biji 
mimba yang diaplikasikan pada skala industri dengan memperhatikan diagram alir 
proses produksinya. Analisa kelayakan finansial pada penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan NPV, IRR, Payback Period dan Profitability Index. Analisa 
kelayakan finansial menunjukkan usaha biopestisida memiliki nilai NPV               
Rp 3.026.193.872,00; IRR 46,90 %, Payback Period 2 tahun 1 bulan, dan 
Profitability Index 2,40. Berdasarkan keempat kriteria kelayakan tersebut, usaha 
pembuatan biopestisida berbasis minyak mimba dengan metode pengepresan ulir, 
layak untuk dikembangkan. Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa perubahan 
harga bahan baku dari biji mimba dan harga jual produk biopestisida sangat 
mempengaruhi kelayakan usaha biopestisida dari biji mimba dengan metode 
pengepresan ulir. Analisis kelayakan usaha ini diharapkan dapat dijadikan acuan 
awal untuk mengembangkan potensi biji mimba sebagai biopestisida. 
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 Neem seed is a potential material for biopesticides, due to its limnoid content in the 
oil-seed. One of the methods for extracting neem seed oil is using screw press. The 
study aimed to determine the financial feasibility of neem seed based-biopesticides 
production for industrial-scale using flow chart of production approach. The tools 
used in this research was the financial feasibility approach such as NPV, IRR, 
Payback Period and Profitability Index. The financial feasibility study showed that 
biopesticides production was obtained at NPV Rp 3,026,193,872.00, IRR 46.90 %, 
Payback Period at 2 years 1 month, and Profitability Index at 2.40. The result of 
financial feasibility indicated that the biopesticides production using a screw press 
method at an industrial scale was feasible to be done. Sensitivity analysis showed 
that fluctuation of raw material cost and price of biopesticides product, affected the 
feasibility of neem seed based-biopesticides production using screw press method. 
This feasibility study is expected to be used as an initial reference for developing the 
potential of neem seed as biopesticides. 
 
PENDAHULUAN 
Penggunaan pestisida dalam program 
pengendalian organisme pengganggu tanaman 
(OPT) diketahui memiliki dampak negatif bagi 
ekologi pertanian dan manusia (Whitten 1992). 
Suwahyono (2009) menyatakan penggunaan 
biopestisida di negara berkembang seperti 
Indonesia dapat menurunkan penggunaan 
insektisida kimia 50-100 % tanpa kehilangan hasil 
panen serta dapat menurunkan biaya produksi 
pertanian. 
Salah satu bahan alam yang dilaporkan 
memiliki aktivitas sebagai pestisida adalah 
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tumbuhan dari famili Meliaceae. Saat ini, telah 
ditemukan sekitar 11 spesies tumbuhan dari famili 
Meliaceae yang mengandung metabolit sekunder 
berupa terpenoid dengan mekanisme kerja sebagai 
penolak makan (antifeedant) bagi serangga, 
repellent, antibakteri, dan antijamur (Nuryanti 
2015). Mimba (Azadirachta indica, A. Juss.) 
merupakan salah satu tumbuhan dari famili 
Meliaceae yang sudah sejak lama digunakan 
sebagai pestisida alami untuk mengendalikan 
berbagai jenis hama tanaman. Debashri dan Tamal 
(2012) menyatakan bahwa semua bagian dari 
pohon mimba memiliki aktivitas sebagai 
insektisida, tetapi biji mimba paling efektif sebagai 
pestisida karena mengandung senyawa aktif dari 
golongan triterpene atau limnoids yaitu 
azadirachtin, salannin, meliantriol dan nimbin. 
Ekstrak biji mimba juga digunakan sebagai 
penghambat pertumbuhan cendawan seperti 
Monilia frusticola, Penicillium expansum, 
Trichothesium roseim, Alternaria alternate dan 
Aspergillus flavus (Krishnamurthy dan Shashikala 
2006; Wang et al. 2010). 
Teknologi proses pembuatan biopestisida 
dari biji mimba telah dikembangkan oleh Pusat 
Penelitian Biomaterial-LIPI sejak tahun 2005 
mulai dari skala laboratorium sampai dengan skala 
lapangan. Proses pemisahan minyak dari biji 
mimba dalam penelitian menggunakan metode 
pengepresan dengan mesin pres jenis screw press 
(pengepresan ulir) telah berhasil dilakukan (Prianto 
et al. 2016a). Proses ini dianggap lebih 
menguntungkan karena proses lebih cepat, biaya 
murah, dan rendemen yang tinggi. Sejauh ini, 
analisa kelayakan finansial pendirian usaha yang 
menghasilkan produk biopestisida dari biji mimba 
dengan metode pengepresan ulir belum pernah 
dilakukan. Menurut Kusuma dan Mayasti (2014) 
penunjang keberhasilan pengembangan sebuah 
teknologi, selain analisa aspek kelayakan teknis, 
juga perlu dilakukan analisis kelayakan aspek 
finansial. 
Produksi biopestisida dari biji mimba di 
beberapa negara telah berkembang, tetapi di 
Indonesia sendiri biopestisida berbahan aktif 
azadirachtin jumlahnya terbatas dan sulit diperoleh 
(Subiyakto 2009). Oleh karena itu, peningkatan 
skala produksi biopestisida dari biji mimba dengan 
metode pengepresan ulir ini cukup menjanjikan. 
Teknologi proses pembuatan suatu produk 
biopestisida biji mimba dengan metode 
pengepresan ulir harus dikaji analisa kelayakan 
finansialnya apabila akan diaplikasikan secara 
komersial. 
Analisis kelayakan finansial merupakan 
salah satu aspek penting dalam mengkaji 
pengembangan produk, karena dapat menentukan 
kelayakan suatu usaha berdasarkan manfaat dan 
keuntungan yang dihasilkan (Suryana et al. 2012). 
Analisis tersebut merupakan bagian dari 
perencanaan usaha yang tidak terpisah dari 
pengumpulan data yang sesuai dengan kondisi 
terkini. Kesalahan dalam penentuan asumsi 
teknologi produksi, ketersediaan bahan baku, 
fluktuasi harga, perkiraan tenaga kerja dapat 
menyebabkan kerugian usaha. Jenis usaha yang 
didirikan akan berpengaruh terhadap analisis 
kelayakan finansial, terutama pada usaha yang 
masih bersifat baru (Kusuma dan Mayasti 2014). 
Kajian yang menjelaskan analisis 
kelayakan finansial produksi biopestisida lebih 
banyak ke arah pemanfaatan biopestisida untuk 
komoditas pertanian. Pribadi et al. (2015) 
mengkaji kelayakan ekonomi penggunaan 
biopestisida berbahan baku minyak cengkeh dan 
seraiwangi untuk pengendalian hama utama lada. 
Hasil analisisnya menunjukkan campuran pestisida 
nabati dan sintetik layak untuk diaplikasikan 
walaupun dari kajian kelayakan ekonomi (B/C 
rasio, NPV dan IRR) lebih rendah dibandingkan 
dengan penggunaan pestisida sintetik saja. Analisis 
finansial penggunaan biopestisida yang berasal 
dari campuran lengkuas, daun mimba, seraiwangi 
dan daun sirih yang diaplikasikan pada usaha tani 
jahe putih besar menunjukkan bahwa penggunaan 
pestisida nabati layak digunakan dan relatif tidak 
sensitif terhadap penurunan produktivitas dan 
harga (Ermiati 2018). 
Penghitungan kelayakan finansial dari 
usaha produksi biopestisida ini diharapkan dapat 
menjadi acuan awal dalam pendirian usaha 
produksi biopestisida biji mimba dengan metode 
pengepresan ulir. Salah satu dasar kajian yang 
dilakukan adalah menentukan diagram alir proses 
dari produksi biopestisida tersebut sehingga 
memperlihatkan kebutuhan bahan, rangkaian 
peralatan yang terpilih, hubungan arus bahan, flow 
rate dan komposisi arus bahan serta kondisi 
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operasi proses (Soetrisnanto dan Hargono 2008). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
kelayakan finansial usaha produksi biopestisida 
dari biji mimba dengan metode pengepresan ulir 
dan sensitivitasnya terhadap perubahan faktor 
penentu. 
BAHAN DAN METODE 
Tempat dan waktu penelitian 
Pengumpulan data penelitian untuk analisis 
finansial produksi biopestisida dilakukan sejak 
September-November 2017 di Pusat Penelitian 
Biomaterial – Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia. 
Jenis dan sumber data 
Data primer yang digunakan pada 
penelitian berdasarkan penelitian sebelumnya 
(Prianto et al. 2016b). Selain itu, dilakukan metode 
wawancara dengan tim peneliti biopestisida 
dengan pengepresan ulir dari biji mimba untuk 
mengetahui kebutuhan bahan baku, mesin 
peralatan, kebutuhan listrik dan faktor-faktor lain 
yang berpengaruh dalam proses produksi 
biopestisida. Data sekunder berupa pustaka 
pendukung seperti data asumsi yang digunakan 
pada perhitungan kelayakan finansial serta standar 
harga yang berlaku di pasaran pada bulan 
September 2017. Data yang terkumpul diolah 
untuk memperoleh informasi terkait penerimaan 
dan pengeluaran usaha biopestisida yang 
merupakan dasar penilaian kelayakan finansial 
usahanya serta dasar perhitungan dalam pembuatan 
laju alir proses produksi biopestisida. 
Analisa kelayakan finansial  
Asumsi dasar yang digunakan untuk 
menghitung kelayakan finansial pembuatan 
biopestisida mimba mengacu pada kajian pustaka 
(Anderson 2009; Aries dan Newton 1955) 
ditampilkan pada Tabel 1. Penentuan kapasitas 
produksi biopestisida minyak mimba sebesar 100 
l/hari setara dengan 400 kemasan botol (volume 
250 ml), dan waktu operasional 24 hari kerja per 
bulan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Prianto et al (2016b). 
Aspek kelayakan finansial skala produksi 
biopestisida dikaji menggunakan beberapa kriteria 
kelayakan yaitu NPV (Net Present Value), IRR 
(Internal Rate of Return), Payback Period dan 
Profitability Index, dengan persamaan sebagai 
berikut (Pasaribu 2012): 
NPV = .......................................  (1) 
IRR = i’ + NPV/(NPV’ + NPV’’)* (i’-i’’) .......................  (2) 
Payback Period = (investasi awal)/(arus kas) x 1 tahun .... (3) 
Profitability Index = Nilai Aliran Kas Masuk/Nilai Investasi (4) 
Bt : penerimaan kotor pada tahun ke-t/gross 
receipts in the t-year 
Ct : total biaya proyek pada tahun ke-t/total 
project cost in the t-year 
i : tingkat suku bunga/interest rates 
t : periode investasi/investment period 
n : umur proyek/project life 
i’ : tingkat suku bunga yang menghasilkan 
NPV positif/interest rates that produce a 
positive NPV 
i’’ : tingkat suku bunga yang menghasilkan 
NPV negatif/interest rates that produce 
a negative NPV 
NPV’ : NPV positif/NPV positive 
NPV’’ : NPV negatif/NPV negative 
NPV’ + NPV’’ : penjumlah mutlak/absolute sum 
 
Apabila nilai NPV > 0, IRR > Social 
Discount Rate dan Profitability Index >1 berarti 
usaha produksi biopestisida dari biji mimba secara 
finansial menguntungkan dan layak dilaksanakan. 
Analisis sensitivitas dihitung untuk komponen 
biaya masing-masing yang akan mempengaruhi 
Tabel 1. Asumsi kelayakan finansial.  
Table 1. Assumption for feasibility study. 
No Komponen biaya Asumsi dasar 
1 Sumber dan struktur 
permodalan 
100 %  modal sendiri 
2 Suku bunga 15 %  
3 Biaya pemeliharaan 5 % dari nilai 
investasi alat 
4 Biaya asuransi dari 
mesin dan peralatan 
2 % dari nilai awal 
investasi mesin dan 
peralatan 
5 Biaya penelitian di 
laboratorium 
0,5 % dari bahan baku 
produksi 
6 Biaya payroll 
overhead 
5 % dari gaji pegawai 
7 Biaya plant overhead 2 % dari total biaya 
produksi 
8 Gaji Sebanyak 13 kali 
(termasuk THR) 
9 Umur proyek 10 tahun 
Sumber/Source : Anderson 2009; Aries dan Newton 1955 
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nilai kelayakan suatu usaha dengan cara 
menurunkan atau menaikkan nilai komponen biaya 
dari nilai dasarnya. Dari perhitungan analisis 
sensitivitas dapat diketahui harga ekstrim masing-
masing komponen biaya yang akan mempengaruhi 
kelayakan usaha (Alamsyah dan Supriatna 2018). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi alir proses dan neraca massa 
produksi biopestisida 
Proses pembuatan biopestisida pada 
penelitian ini sesuai dengan paten terdaftar No. 
P00201608068 (Prianto et al. 2016b) yaitu dengan 
mengeringkan biji mimba sampai kadar airnya 4-
10 %, kemudian dilakukan pengupasan kulit biji 
mimba, selanjutnya dilakukan pengepresan dengan 
menggunakan mesin pengepres ulir sehingga 
dihasilkan minyak dan ampas. Ampas hasil 
pengepresan dilakukan pengepresan kembali 
dengan menggunakan alat press hydraulic 
sehingga dihasilkan minyak. Minyak dari setiap 
tahap pengepresan dikumpulkan dan disaring  
untuk memisahkan air yang terkandung di dalam 
minyak. Proses selanjutnya mencampurkan minyak 
mimba yang dihasilkan sebesar 90-94 % dengan 
surfaktan  anionik  (2-3 %) dan surfaktan ionik (4-
7 %). Penambahan surfaktan dilakukan dengan 
cara menambahkannya ke dalam minyak sedikit 
demi sedikit sambil diaduk dengan kecepatan 920 
rpm (Gambar 1). 
Laju alir proses dan neraca massa produksi 
biopestisida 
Diagram alir proses adalah dokumen kunci 
dalam proses desain, yang menunjukkan rangkaian 
peralatan yang terpilih, hubungan arus bahan, flow 
rate dan komposisi arus bahan serta kondisi 
operasi proses (Soetrisnanto dan Hargono 2008). 
Pada penelitian biopestisida dari biji mimba ini, 
perhitungan neraca massa sebagai salah satu 
komponen diagram alir proses menggunakan 
kapasitas produksi biopestisida yang dihasilkan 
100 l/hari setara dengan kapasitas bahan baku 400 
kg/hari dengan waktuoperasional per bulan 
dihitung selama 24 hari kerja. Kapasitas yang 
digunakan termasuk dalam skala industri kecil, 
karena selain kapasitas produksinya yang masih 
kecil, tenaga kerja yang digunakan pada analisa 
kelayakan finansial ini juga masih kurang dari 10 
orang. Kapasitas produksi ini akan berpengaruh 
terhadap pemilihan alat yang digunakan untuk 
produksi biopestisida dari biji mimba. Perhitungan 
kapasitas produksi biopestisida per jam yang 
dijadikan acuan dari flow rate selengkapnya 
diuraikan sebagai berikut : 
Kapasitas bahan baku  : 400 kg/hari 
Waktu operasi   :  1 hari = 12 jam 
Basis perhitungan  :  1 jam operasi 
Kapasitas produksi biopestisida dari biji 
mimba per jam : (400 kg)/(1 hari) X (1 hari)/(12 
jam)  = 33,33 k/jam. 
Mulai
Biji Mimba
Pengeringan (Kadar air 
4-10%)
Selesai
Pengupasan kulit biji mimba
















Gambar 1. Diagram alir produksi biopestisida biji 
mimba. 
Figure 1. Flow chart of neem seed based-
biopesticides production. 
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Kandungan awal azadirachtin dan air pada 
biji mimba yang digunakan didasarkan pada data 
persentase kandungan azadirachtin yang dilakukan 
oleh Elteraifi dan Hassanali (2011), sedangkan 
kandungan air berdasarkan Hartanto dan Hutajulu 
(2012). Sisa zat terkandung lainnya merupakan 
pengurangan dari persentase azadirachtin dan 
kadar air (Tabel 2). Kandungan azadirachtin pada 
biji mimba dijadikan acuan utama dalam 
perhitungan diagram alir proses disebabkan 
kandungan zat aktif terbesar pada biopestisida, 
sedangkan sisanya diasumsikan sebagai air dan zat 
terkandung lainnya. 
Menurut Debashri dan Tamal (2012), 
terdapat zat aktif lainnya yang terkandung pada biji 
mimba yang berperan secara sinergis dengan 
azadirachtin yaitu meliantriol, salanin dan nimbin. 
Azadirachtin tidak langsung mematikan serangga, 
tetapi melalui mekanisme menolak makanan, 
mengganggu pertumbuhan dan reproduksi 
serangga, sedangkan meliantriol bekerja sebagai 
penolak serangga. Sementara itu, salanin bekerja 
sebagai penghambat makan serangga serta nimbin 
sebagai antivirus (Anonim 1992; Subiyakto 2009). 
Kadar air bahan baku biji mimba hasil 
pengeringan dari biji mimba di pasaran yang 
digunakan pada perhitungan neraca massa sesuai 
dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Prianto 
et al. (2016b) yaitu berkisar 4-10 % dan digunakan 
nilai tengahnya yaitu 7 %. Hal ini dikarenakan biji 
mimba di pasaran memiliki kadar air lebih tinggi 
dari 4-10 %, berkisar 14,7 % sehingga diperlukan 
proses pengeringan terlebih dahulu (Hartanto dan 
Hutajulu 2012). Hasil perhitungan laju alir proses 
pengeringan mengakibatkan kandungan air hilang 
sebesar 4,65 kg/jam. 
Proses produksi yang paling penting yaitu 
pemisahan minyak dari biji mimba yang digunakan 
dalam studi kelayakan ini menggunakan metode 
pengepresan dengan alat press ulir. Proses ini lebih 
menguntungkan karena perlakuan bahan baku yang 
minim, proses yang cepat, biaya murah, dan 
rendemen yang tinggi. Selain itu, mimba 
mengandung asam lemak yang memiliki titik beku 
yang rendah sehingga proses pengepresan ulir 
merupakan proses yang sangat cocok untuk 
pemisahan minyak dari biji. Prinsip kerja dari alat 
pengepresan ulir, selain terdapat proses 
pengepresan, terjadi juga gesekan antar bahan 
sehingga minyak mimba dapat terekstraksi 
sempurna. Keunggulan ini yang tidak didapatkan 
dari proses pengepresan menggunakan proses 
pengepresan hidrolik (Prianto et al. 2016b). 
Metode lainnya yang sering digunakan 
dalam memperoleh minyak mimba adalah melalui 
proses ekstraksi dengan menggunakan pelarut 
organik seperti pelarut heksan (Farida dan 
Christian 2015). Rendemen yang dihasilkan 
dengan menggunakan pelarut organik lebih tinggi 
dibandingkan dengan proses pengepresan. Namun, 
dari segi kelayakan finansial, penggunaan pelarut 
heksan membutuhkan biaya yang lebih tinggi 
dengan harga heksan teknis di pasaran sebesar         
Rp 125.000,00/l. Selain itu, peralatan yang 
digunakan dalam proses ekstraksi membutuhkan 
bahan khusus yang tahan terhadap pelarut heksan. 
Penggunaan heksan akan membuat penambahan 
biaya pengolahan limbah dikarenakan jumlah 
limbah yang diproduksi menjadi lebih banyak 
(Anderson 2009). 
Selain menggunakan alat press ulir, juga 
digunakan alat pres hidrolik untuk mengambil 
minyak pada ampas hasil pengepresan ulir. Hal ini 
bertujuan agar minyak yang tersisa pada ampas 
dapat diekstraksi, sehingga tidak ada minyak yang 
terbuang. Minyak yang dihasilkan dari kedua alat 
pres tersebut kemudian disaring untuk menghilang-
kan air, sehingga minyak yang dihasilkan menjadi 
lebih murni. Selanjutnya, minyak murni tersebut 
Tabel 2. Kandungan biji mimba. 

















* Hartanto& Hutajulu (2012). 
** Elteraifi & Hassanali (2011). 
*** kadar azadirachtin-kadar air/azadirachtin content-
water content. 
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dicampur dengan surfaktan anionik (2-3 %) dan 
surfaktan ionik (4-7 %) dengan cara menambahkan 
surfaktan ke dalam minyak sedikit demi sedikit 
sambil dilakukan pengadukan dengan kecepatan 
920 rpm menggunakan mixer. Setelah itu 
dilakukan pengemasan biopestisida pada kemasan 
250 ml. 
Sesuai dengan perhitungan neraca massa 
laju alir, terlihat bahwa kandungan azadirachtin 
(C35H44O16) sebesar 0,02 kg/jam dengan rendemen 
minyak yang dihasilkan dari perhitungan sebesar 
25 %. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Prianto et al. (2016b). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa rendemen minyak 
mimba yang dihasilkan bervariasi dari 41,1-47,4 % 
(Elteraifi dan Hassanali 2011) atau rendemen yang 
didapatkan sebesar 34,6 % (Hartanto dan Hutajulu 
2012). Perbedaan rendemen yang dihasilkan 
dikarenakan perbedaan metode ekstraksi biji 
mimba yang digunakan dengan heksan (Elteraifi 
dan Hassanali 2011) dan fermentasi menggunakan 
mikroba (Hartanto dan Hutajulu 2012). 
Penambahan surfaktan baik surfaktan ionik 
maupun anionik, bertujuan agar biopestisida dapat 
bercampur dengan air ketika dilakukan pengen-
ceran untuk aplikasi penggunaanya di lapangan. 
Peralatan dan perhitungan neraca massa yang 
dilakukan dalam pembuatan biopestisida berbahan 
baku mimba ditampilkan pada Lampiran 1. 
Analisa kelayakan finansial 
Kelayakan suatu usaha tidak saja 
dipengaruhi oleh pemakaian suatu teknologi 
proses, tetapi dipengaruhi oleh komponen-
komponen biaya lainnya seperti harga bahan baku, 
harga jual produk, upah tenaga kerja, bahan bakar 
dan investasi. Jika dari hasil analisa menunjukkan 
bahwa suatu usaha tidak layak, maka solusi yang 
dapat diambil, diantaranya adalah mencari sumber 
bahan baku yang lebih murah dengan mendekatkan 
suatu usaha ke sumber bahan baku, atau 
mendekatkan ke sumber tenaga kerja yang murah 
(Alamsyah dan Supriatna 2018). Berikut adalah 
analisa kelayakan finansial usaha biopestisida biji 
mimba dengan metode pengepresan ulir. 
 
 
Biaya produksi biopestisida biji mimba dengan 
pengepresan ulir 
Biaya usaha biopestisida biji mimba ini 
meliputi semua pengeluaran yang diperlukan untuk 
membuat usaha biopestisida biji mimba dengan 
metode pengepresan ulir dengan umur proyek 10 
tahun. Biaya usaha dalam penelitian ini 
dikategorikan menjadi dua jenis yaitu biaya 
investasi dan biaya operasional produksi. 
Perhitungan biaya investasi 
Biaya investasi adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk memulai suatu usaha yang 
didapatkan berdasarkan variabel-variabel investasi 
yang perlu diperkirakan atau dihitung terlebih 
dahulu seperti investasi awal (peralatan dan 
gedung), masa investasi dan tingkat suku bunga 
(Wahyudhi dan Utomo 2014; Sari et al 2016). 
Kusuma dan Mayasti (2014) menyatakan bahwa 
biaya investasi merupakan biaya tetap yang 
besarnya tidak dipengaruhi oleh jumlah produk 
yang dihasilkan. Jumlah biaya investasi yang 
dikeluarkan untuk mendirikan usaha produksi 
biopestisida dari biji mimba sebesar Rp 
2.156.897.500,00.  Rincian biaya investasi yang 
dikeluarkan ditampilkan pada Tabel 3. 
Perhitungan biaya penyusutan peralatan dan 
bangunan 
Biaya penyusutan peralatan merupakan 
perhitungan dari biaya tetap alat dan bangunan 
investasi dengan mempertimbangkan umur 
ekonomisnya (Tabel 4). Asumsi umur ekonomis 
peralatan yang digunakan adalah 3 tahun, kecuali 
tanah dan bangunan diasumsikan umur 
ekonomisnya selama 10 tahun (Aries dan Newton 
1955). 
Perhitungan biaya operasional produksi 
Perhitungan biaya operasional produksi 
ditentukan berdasarkan besarnya jumlah produk 
yang diproduksi. Menurut Kusuma dan Mayasti 
(2014) biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan 
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analisa kelayakan ini adalah biaya pemeliharaan, 
asuransi, laboratorium, dan biaya penyusutan 
mesin peralatan. Sementara itu, biaya variabel 
meliputi biaya bahan baku, utilitas, tenaga kerja 
dan pengemasan, payroll overhead, dan plant 
overhead.  Perhitungan biaya produksi seluruhnya 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
Perhitungan kebutuhan biji mimba setahun 
sebanyak 96.000 kg untuk kapasitas produksi 
24.000 l biopestisida. Harga biji mimba 
mendominasi komponen pada biaya produksi 
biopestisida berkisar 80 % dari total biaya 
produksi. Susila et al. (2014) menyatakan bahwa 
rantai pemasaran biji mimba dari petani ke 
perusahaan yang menjadi tujuan utama pemasaran 
masih perlu dilakukan perbaikan. Harga biji 
mimba di petani cukup rendah berkisar antara Rp 
2.000,00-Rp3.000,00/kg. Namun harga meningkat 
hingga mencapai Rp 40.000,00/kg setelah sampai 
perusahaan karena panjangnya rantai tata niaga 
yang harus dilewati mulai dari pengepul, 
transportasi dan penyimpanan. Tanaman mimba 
umumnya dijumpai sebagai pembatas kebun, 
bukan sebagai tanaman dominan, bercampur 
dengan tanaman penghasil kayu dan tanaman 
serbaguna lainnya, karena dianggap kurang 
menguntungkan oleh petani (Susila 2017). 
Penerimaan dan pendapatan produksi 
biopestisida biji mimba dengan pengepresan 
ulir 
Penentuan harga pokok penjualan dari 
biopestisida didapatkan dari total biaya operasional 
produksi Rp 3.957.456.110,00 dibagi dengan 
kapasitas produksi yang dihasilkan yaitu 24.000 l 
untuk dijadikan 96.000 botol (ukuran 250 ml) yang 
merupakan kapasitas produksi maksimal yang 
telah didapatkan pada tahun pertama produksi. Jika 
dihubungkan dengan perhitungan kapasitas laju 
alir proses, kapasitas maksimal ini sama dengan 
laju alir proses produk sebesar 8,36 kg/jam 
(Lampiran 1). 
Tabel 3. Biaya investasi produksi biopestisida biji mimba dengan metode pengepresan ulir. 
Table 3. Investment cost of neem seed based- biopesticides production with screw press method. 





Oil press 2 unit      140.000.000       280.000.000  
Alat pengaduk kapasitas 50 l 1 unit 25.000.000 25.000.000 
Alat pengisi botol 1 unit 10.000.000  10.000.000  
Alat penyaring  2 unit       14.000.000  28.000.000  
Pompa 1 unit 1.000.000  1.000.000  
Instalasi listrik 1 paket         3.000.000  3.000.000 
Tanah (300 m
2
) dan bangunan (235 m
2
) 1 unit 1.775.000.000 1.775.000.000 
Biaya pra-operasi 1 paket 34.897.500 34.897.500 
  Total investasi (Rp)    2.156.897.500 
 
Tabel 4. Biaya penyusutan produksi biopestisida biji mimba dengan metode pengepresan ulir. 
Table 4. Depreciation cost of neem seed based- biopesticides production with screw press method. 
Uraian 




Nilai penyusutan per tahun  
(Rp) 
Oil press    280.000.000  3 93.333.333  
Alat pengaduk kapasitas 50 l 25.000.000 3 8.333.333 
Alat pengisi botol 10.000.000  3     3.333.333  
Alat Penyaring  28.000.000  3 9.333.333 
Pompa 1.000.000  3        333.333  
Tanah (300 m
2
) dan bangunan (235 m
2
) 1.775.000.000 10 117.500.000 
Total biaya penyusutan (Rp) 232.166.667 
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Asumsi keuntungan yang digunakan 
sebesar 27,35 % atau setara dengan Rp11.276,00 
sehingga harga jual per botol biopestisida dari 
mimba ini terhitung sebesar Rp52.500,00 untuk 
ukuran 250 ml (Tabel 6). Jika dibandingkan 
dengan harga biopestisida sejenis di pasaran yang 
berkisar Rp70.000,00-Rp90.000,00 untuk kemasan 
100 ml, maka harga biopestisida tersebut termasuk 
kompetitif untuk dijual di pasaran. 
Penerimaan produksi biopestisida ini 
merupakan perkalian antara banyaknya jumlah 
produk biopestisida yang dihasilkan (botol) dengan 
harga jual produk biopestisida. Sementara itu, 
pendapatan merupakan selisih yang dihasilkan dari 
besarnya penerimaan produk yang dihasilkan 
dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan 
dalam produksi biopestisida ini. Dalam hal usaha 
produksi biopestisida ini, diasumsikan tidak ada 
kenaikan bahan baku maupun komponen biaya 
operasional lainnya selama 10 tahun, sehingga 
penerimaan dan pendapatan yang didapatkan per 
tahunnya sama (Tabel 7). 
Proyeksi laba/rugi 
Proyeksi laba/rugi dilakukan untuk 
mengetahui tingkat profitabilitas dari rencana 
kegiatan investasi. Perhitungan laba/rugi didapat 
dari selisih penerimaan dan pengeluaran (Kusuma 
dan Mayasti 2014). Hasil perhitungan menunjuk-
kan usaha produksi biopestisida menghasilkan laba 
bersih sebesar Rp 799.977.223,00 per tahun atau 
Rp 66.664.769,00 per bulan (Tabel 8). 
 
Aliran kas (cashflow) dan kriteria kelayakan 
Tabel 5. Biaya operasional produksi biopestisida biji mimba dengan pengepresan ulir. 
Table 5. Operational production cost of neem seed based-biopesticides with screw press method. 
No Uraian  Total biaya  (Rp) 
1 Biaya tetap   
 Maintenance 5% dari biaya investasi alat 17.200.000 
 Biaya asuransi 2% dari total biaya investasi 43.137.950 
 Biaya laboratorium 0,5% dari bahan baku 17.279.040 
 Biaya penyusutan peralatan    232.166.667 
  Jumlah Unit Harga satuan (Rp) Total biaya  (Rp) 
2 Biaya variabel     
 Biji mimba 79.920 Kg 40.000 3.196.8000.000 
 Surfaktan  ionik 960 L 62.000            59.520.000  
 Surfaktan anionik 480 L 55.600            26.688.000  
 Packing ( botol + label) 96.000 pcs 1.800          172.800.000  
 Air 595.200 L 1.800           53.568.000  
 Listrik 9.600 Kwh 1.800            17.280.000  
 Solar 2.400 L 7.500            18.000.000  
 Tenaga kerja 4  orang           247.000.000  
 Payroll overhead 5% dari tenaga kerja 12.350.000 
 Plant overhead 2% dari total bahan baku+tenaga kerja+utilitas 75.833.120 
 Total biaya produksi     3.957.456.110 
 
 
Tabel 6. Harga jual produksi biopestisida dari bijii 
mimba. 
Table 6. Price of neem seed based-biopesticides. 
No Uraian Jumlah  (Rp) 
1 Harga Pokok Penjualan 41.224 
2 Margin (27,35b%) 11.275 
 Total 52.499 
 Harga jual 52.500 
 
Tabel 7. Pendapatan biopestisida biji mimba dengan 
pengepresan ulir. 
Table 7. Revenue of neem seeds based-biopesticides 








1 3.791.656.000 5.040.000.000 1.248.344.000 
2 3.791.656.000 5.040.000.000 1.248.344.000 
3 3.791.656.000 5.040.000.000 1.248.344.000 
4 3.791.656.000 5.040.000.000 1.248.344.000 
5 3.791.656.000 5.040.000.000 1.248.344.000 
6 3.791.656.000 5.040.000.000 1.248.344.000 
7 3.791.656.000 5.040.000.000 1.248.344.000 
8 3.791.656.000 5.040.000.000 1.248.344.000 
9 3.791.656.000 5.040.000.000 1.248.344.000 
10 3.791.656.000 5.040.000.000 1.248.344.000 
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finansial 
Aliran kas terdiri dari aliran kas masuk dan 
kas keluar. Komponen aliran kas masuk terdiri dari 
pendapatan hasil penjualan produk, sedangkan kas 
keluar terdiri dari biaya investasi, biaya 
operasional, dan pajak penghasilan (Kusuma dan 
Mayasti 2014). Aliran kas pada produksi 
biopestisida ditampilkan pada Lampiran 2. Analisis 
kelayakan finansial menentukan kelayakan dalam 
mendirikan suatu industri terutama dalam jangka 
panjang dengan menggunakan alat analisis 
kelayakan finasial atau alat kriteria investasi 
(Sasmitaloka et al. 2015). 
Perhitungann Net Present Value dan Profitability 
Index 
Analisis NPV dilakukan untuk melihat 
nilai investasi dengan mempertimbangkan 
perubahan nilai mata uang sehingga terdapat 
perbedaan antara nilai sekarang dari keuntungan 
dan biaya. Selain itu, perhitungan NPV 
menggunakan data kas masuk berdasarkan 
proyeksi laporan arus kas dengan asumsi bunga 
yang dipakai adalah tingkat suku buku yang bebas 
risiko (Juniar 2010; Kusuma dan Mayasti 2014). 
Diasumsikan tingkat suku bunga yang digunakan 
adalah 15 %. Berdasarkan kriteria kelayakan 
finansial pada tingkat suku bunga 15 % diperoleh 
nilai NPV untuk usaha pembuatan biopestisida dari 
biji mimba sebesar Rp 3.026.193.872,00 atau nilai 
tersebut lebih besar dari nol (Tabel 9). Hal ini 
berarti bahwa usaha pembuatan biopestisida 
dengan bahan baku minyak mimba menggunakan 
metode pengepresan ulir ini layak untuk 
diusahakan karena memberikan keuntungan 
dengan nilai sekarang (present value) atau dengan 
kata lain dapat memperoleh peningkatan nilai 
uang. 
Perhitungan kelayakan suatu usaha yang 
paling utama didasarkan atas kriteria NPV 
dikarenakan konsep dari NPV adalah nilai bersih 
dari arus kas masuk dan keluar yang dihitung pada 
saat ini atau periode nol (Alamsyah dan Supriatna 
2018). Selain itu, profitability index senilai 2,40 
atau lebih besar dari 1 maka usulan usaha 
biopestisida tersebut dapat diterima dan dapat 
dilakukan. 
Metode profitability index menunjukkan 
perbandingan present value kas masuk dengan 
present value kas keluar (Juniar 2010). Salah satu 
cara untuk mendapatkan profitability index yang 
tinggi adalah meningkatkan kas masuk dengan 
meningkatkan penjualan baik kuantitas maupun 
harga. 
Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) 
Kriteria untuk menentukan sebuah industri 
layak atau tidak layak yaitu dengan menggunakan 
tingkat bunga yang berlaku pada lembaga 
keuangan sebagai dasar pembanding. IRR tingkat 
investasi adalah tingkat suku bunga yang berlaku 
dan menunjukkan nilai sekarang (NPV) dengan 
jumlah yang sama dengan keseluruhan investasi 
proyek (Kusuma dan Mayasti 2014). Jika IRR 
lebih besar dibandingkan tingkat suku bunga bank, 
maka usaha dinyatakan layak. IRR yang diperoleh 
pada usaha pembuatan biopestisida dari biji mimba 
ini sebesar 46,90 %, maka dapat diartikan bahwa 
usaha ini menguntungkan atau layak dilaksanakan 
dibandingkan dengan mendepositokan modal 
tesebut pada bank (Tabel 9). 
Perhitungan Payback Period 
Tabel 8. Proyeksi laba rugi produksi biopestisida darii 
biji mimba. 
Table 8. Income statement account of neem seeds 
based-biopesticides production. 
No Uraian 
Total biaya  
(Rp) 
1 Biaya produksi  
 Bahan baku dan kemasan 3.455.808.000 
 Utilitas 88.848.000 
 Tenaga kerja 247.000.000 
 Total biaya produksi  3.791.656.000 
2 Penerimaan  
 Penjualan biopestisida 5.040.000.000 
3 Laba kotor 1.248.344.000 
4 Beban Tidak Langsung  
 Maintenance 17.200.000 
 Asuransi 43.137.950 
 Laboratorium 17.279.040 
 Payroll overhead 12.350.000 
 Plant overhead 75.833.120 
 Total biaya tidak langsung  165.800.110 
5 Laba operasional 1.082.543.890 
6 Penyusutan 232.166.667 
7 Laba Sebelum bunga dan 
pajak 850.377.223 
8 Pajak 50.400.000 
9 Laba bersih 799.977.223 
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Hasil analisis tingkat pengembalian 
investasi (payback period) berdasarkan nilai 
sekarang memperlihatkan bahwa untuk 
memperoleh kembali nilai investasi yang telah 
dilakukan diperlukan waktu selama 2 tahun           
1 bulan (Tabel 10). Berdasarkan hasil tersebut, 
usaha biopestisida ini layak untuk didirikan karena 
waktu pengembalian modal lebih cepat 
dibandingkan dengan umur proyek selama 10 
tahun. Menurut Kusuma dan Mayasti (2014), 
payback period merupakan waktu minimum untuk 
mengembalikan investasi awal dalam bentuk aliran 
kas yang didasarkan atas total penerimaan. Dari 
keempat kriteria kelayakan di atas menunjukkan 
bahwa usaha pembuatan biopestisida dari minyak 
mimba dengan metode pengepresan ulir layak 
untuk dilaksanakan. 
Analisis sensitivitas 
Analisis kelayakan sensitivitas merupakan 
analisis yang dilakukan untuk mengetahui akibat 
dari perubahan parameter-parameter produksi 
terhadap perubahan kinerja sistem produksi dalam 
menghasilkan keuntungan. Perhitungan analisis 
sensitivitas dapat memprediksi akibat yang 
mungkin terjadi dari perubahan-perubahan 
tersebut, sehingga dapat diketahui dan diantisipasi 
sebelumnya. Analisis sensitivitas dihitung dengan 
cara menurunkan atau menaikkan nilai komponen 
biaya dari nilai dasarnya (Alamsyah dan Supriatna 
2018). Bahan baku mimba merupakan komponen 
paling berpengaruh pada biaya produksi. Jika 
harga mimba dinaikkan menjadi Rp 46.000,00 
(kenaikan sebesar 15 %), usaha biopestisida tetap 
layak dilakukan walaupun nilai NPV turun sebesar 
16 % dari NPV dengan menggunakan harga 
mimba sebelumnya (Rp 40.000,00) dan payback 
period yang hampir mendekati 4 tahun. Namun, 
jika harga bahan baku mimba mengalami 
peningkatan sebesar Rp 50.000,00 (kenaikan 
sebesar 25 %) akan mengakibatkan usaha 
biopestisida menjadi tidak layak dilihat dari 
kriteria analisis kelayakannya (Tabel 11). 
Hal ini membuktikan bahwa kebutuhan biji 
mimba yang merupakan bahan baku utama pada 
produksi biopestisida ini harus diberi perhatian 
lebih, karena memiliki pengaruh yang cukup besar 
terhadap kelangsungan produksi. Ketersediaan dan 
kesinambungan bahan baku merupakan kunci 
penting untuk keberhasilan pengusahaan yang 
berbahan baku mimba (Susila et al. 2014). Sebagai 
gambaran, tanaman mimba yang berumur 8-10 
tahun menghasilkan biji sekitar 9 kg, umur 15-20 
tahun menghasilkan biji sekitar 13 kg dan di atas 
20 tahun menghasilkan biji sekitar 19 kg. Di 
Indonesia, tanaman mimba tumbuh liar tersebar 
sepanjang pantai utara Jawa dari Indramayu 
sampai Banyuwangi dan daerah lainnya. Namun, 
belum banyak dimanfaatkan kecuali sebagai kayu 
bakar (Subiyakto 2009). 
Menurut Susila et al. (2014), produktivitas 
biji mimba selama beberapa tahun mengalami 
fluktuasi seperti yang terjadi di Lombok. Hal ini 
disebabkan kemampuan produksi alami tegakan 
Tabel 9. Kelayakan finansial kelayakan produksii 
biopestisida dari biji mimba. 







Kas masuk bersih 
(laba bersih + 






1 0,87 1.032.143.890 897.516.426  
2 0,76 1.032.143.890 780.449.066 
3 0,66 1.032.143.890 678.651.362 
4 0,57 1.032.143.890 590.131.619 
5 0,50 1.032.143.890 513.157.930 
6 0,43 1.032.143.890 446.224.287 
7 0,38 1.032.143.890 388.021.119 
8 0,33 1.032.143.890 37.409.669 
9 0,28 1.032.143.890 293.399.712 
10 0,25 1.032.143.890 255.130.184 
 Total PV dari kas masuk 5.180.091.372 
 Nilai investasi 2.153.897.500  
 Net Present Value 3.026.193.872 
 IRR 46,90 % 
 Profitability index 2,40 
 
Tabel 10. Payback period usaha pembuatan biopestisida 
dari biji mimba. 




Kas masuk bersih (laba 
bersih + penyusutan)       
(Rp) 
Nilai investasi-
kas masuk bersih         
(Rp) 
1 1.032.143.890 1.121.753.610 
2 1.032.143.890 89.609.720 
3 1.032.143.890 - 
4 1.032.143.890 - 
5 1.032.143.890 - 
6 1.032.143.890 - 
7 1.032.143.890 - 
8 1.032.143.890 - 
9 1.032.143.890 - 
10 1.032.143.890 - 
Payback periode 2 tahun 1 bulan 
 
Buletin Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Vol. 30 No. 1, 2019 : 11 - 26 
21 
mimba. Selain itu, produksi biji mimba pada suatu 
daerah sangat dipengaruhi oleh jumlah nilai 
tambah yang diperoleh masyarakat pengumpul. 
Oleh karena itu, ketersediaan biji mimba harus 
diperhatikan oleh pelaku usaha biopestisida karena 
produktivitas biji mimba fluktuatif sehingga akan 
mempengaruhi harga beli dari biji mimba. 
Perhitungan nilai sensitivitas harga bahan baku ini 
membuktikan bahwa harga bahan baku yang 
berfluktuasi akan mempengaruhi kelanjutan usaha 
biopestisida. 
Komponen lainnya yang sensitif terhadap 
perubahan yaitu komponen harga jual produk. Jika 
harga jual produk biopestisida mengalami 
penurunan menjadi Rp 49.875,00 (penurunan 
sebesar 5 %), akan menghasilkan analisa 
kelayakan yang hampir sama dengan analisa 
kelayakan sebelumnya (Tabel 11). Namun, jika 
harga jual produk diturunkan menjadi                            
Rp 43.575,00 (penurunan sebesar 17 %), maka 
usaha biopestisida menjadi tidak layak. Dengan 
kata lain, apabila ingin menjual produk 





keuntungan kurang dari 1 % dari harga pokok 
penjualan (Tabel 6), produk produk biopestisida 
dari mimba ini tidak layak diusahakan. 
Jika membandingkan kelayakan usaha 
produksi biopestisida dengan metode pengepresan 
ulir dan metode penggunaan mikroba dalam proses 
ekstraksi minyak dari biji mimba, dengan besaran 
kapasitas produksi yang sama, terlihat bahwa nilai 
dari kelayakan usahanya dan rendemannya lebih 
tinggi dibandingkan dengan metode ulir. Namun 
dari segi harga jual produk akan sangat mahal yaitu 
Rp625.000,00/botol dengan kemasan 250 ml. Hal 
ini dikarenakan harga pokok produksi dari 
produksi biopestisida menggunakan mikroba 
sangat tinggi dengan adanya penggunaan bahan 
tambahan (molases) untuk mengaktivitasi mikroba. 
Penggunaan mikroba dan bahan tambahan 
(molases) untuk 1 kg bahan baku biji mimba 
sebesar 10 l. Selain itu, waktu fermentasi selama            
6 hari menjadikan proses produksi memerlukan 
waktu yang cukup panjang untuk membuat satu 




Kelayakan usaha produksi biopestisida biji 
mimba dengan metode pengepresan ulir dengan 
kapasitas produksi berjalan sebesar 96.000 botol 
Tabel 11. Analisis sensitivitas usaha pembuatan 
biopestisida dari biji mimba. 
Table 11. Sensitivity analysis of neem seed based-
biopesticides production. 
Kriteria investasi Ukuran 
Harga beli biji mimba per kg 
Rp. 46.000 Rp. 50.000 
NPV Rp 559.428.943 1.085.081.010 
IRR % 21,53 -0.21% 
Payback Period Tahun 3 tahun           
11  bulan 
10 tahun          
1 bulan 
Profitability Index  1,26 0,49 
Kriteria investasi Ukuran 
Harga jual biopestisida per botol 
Rp. 49.875 Rp. 43.575 
NPV Rp 1.774.111.476 1.230.886.277 
IRR % 34,46 -2.77 
Payback Period Tahun 2 tahun              
9 bulan 
11 tahun                  
1 bulan 
Profitability Index  1,82 0,42 
 
Tabel 12. Perbandingan usaha produksi biopestisida darii 
biji mimba dengan metode pengepresan ulirr 
dan mikroba. 
Table 12. Comparison of neem seed based-biopesticides 
production using screw press method and 











NPV (Rp) 3.026.193.872,50 11.441.229.061
b
 
IRR (%) 46,90 60,81
 b
 
Payback Period 2 tahun                 
1 bulan 
















a Hartanto dan Hutajulu, 2012 
b Perhitungan penulis/Author calculation 
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ukuran 250 ml per tahun menunjukkan usaha ini 
layak dilaksanakan selama proses berjalan sesuai 
dengan asumsi dan parameter teknis yang 
ditentukan. Analisis sensitivitas menunjukkan 
bahwa usaha ini dipengaruhi oleh harga beli dari 
biji mimba dan harga jual produk biopestisida. 
Kenaikan harga biji mimba sebesar 25 % dan harga 
jual produk mengalami penurunan sebesar 17 % 
akan mengakibatkan usaha biopestisida 
menggunakan metode pengepresan ulir menjadi 
tidak layak. 
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Lampiran 1. Diagram alir peralatan proses produksi biopestisida dari biji mimba menggunakan metode ulir. 
Appendix 1. Equipment process flow chart of neem seed based-biopesticides production using screw press method. 
 
 
Deskripsi/Description :  
STR 01 : Penyimpanan biji mimba basah/The fresh neem seed storage. 
STR 02 : Penyimpanan biji mimba basah/The fresh neem seed storage. 
STR 03 : Penyimpanan biji mimba tanpa kulit/The storage of shelled-neem seed. 
STR 04 : Penyimpanan sisa ekstrak hasil alat pres ulir/The storage of screw press extract residue. 
STR 05 : Penyimpanan sisa ekstrak hasil alat pres hidrolik/The storage of hydrolic press extract residue. 
DR 01 : Pengering biji mimba/The neem seed dryer. 
SR 01 : Pemisah biji mimba dan kulit/The separator of neem seed and seed shell. 
EX 01 : Alat pres ulir/The screw press machine. 
EX 02 : Alat pres hidrolik/ The hydrolic press machine. 
MX 01 : Mikser minyak mimba dari alat pres ulir dan hidrolik/The mixer of screw press and hydrolic press machine for    
neem oil. 
MX 02 : Mikser minyak mimba + surfaktan anionik + surfaktan ionik/The mixer for oil-neem + anionic surfactant +ionic 
surfactant. 
FL 01 : Alat filtrasi minyak mimba dan air/The filtration tool to separate oil neem and water. 
T 01 : Tangki ekstrak minyak mimba hasil alat pres ulir/The oil neem extract tank from screw press machine. 
T 02 : Tangki ekstrak minyak mimba hasil alat presshidrolik/The oil neem extract tank from hydrolic  press machine. 
T 03 : Tangki ekstrak minyak mimba hasil mikser/The tank for oil neem extract from mixing process. 
T 04 : Tangki minyak mimba tanpa air/The tank of water free-oil neem extract. 
T 05 : Tangki penyimpanan surfaktan anionik /The anionic surfactant tank. 
T 06 : Tangki penyimpanan surfaktan ionik/The ionic surfactant tank. 
T 07 : Tangki penyimpanan produk (biopestisida)/The biopesticides storage tank 
 
 




































Lampiran 1. Diagram alir proses produksi biopestisida dari biji mimba (Lanjutan). 
Appendix 1. Equipment process flow chart of neem seed based-biopesticides production using screw press method 
(Continued). 
Laju alir (Kg/jam) 

























si 1 – 
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si 2 – 
umpan 















Azadirachtin 0,07 - 0,07 0,003 0,06 0,04 0,02 0,04 0,00 0,02 - 0,02 - - 
Zat terkan-
dung lainnya 
28,26 - 28,26 1,41 26,85 18,80 8,06 18,51 0,28 8,34 - 8,34 - - 
Air 5,00 4,65 0,35 0,02 0,33 0,23 0,10 0,23 0,003 0,10 0,10 - - - 
Surfaktan 
anionik 
- - - - - - - - - - - - 1,7 x 10 -4 1,7 x 10 -4 
Surfaktan 
ionik 
- - - - - - - - - - - - 3,5 x 10 -4 3,5 x 10 -4 
Biopestisida 
(produk) 
- - - - - - - - - - - - - 8,36 
 
 
Diagram Alir/Flow Chart :  
a : Biji mimba basah dengan kulit /The fresh neem seed with shell. 
b : Biji mimba kering dengan kulit/ The dry neem seed with shell. 
c : Air/water.  
d : Biji mimba kering tanpa kulit/The dry shelled-neem seed. 
e : Ampas biji nimba dari alat pres ulir/Neem seed cake from screw press machine. 
f : Minyak mimba kasar/Crude oil neem. 
g : Ampas biji nimba dari alat press hidrolik/Neem seed cake from hydrolic press machine. 
h : Minyak mimba kasar hasil campuran dari alat pres ulir dan hidrolik/Mixedcrude oil neem from screw press and hydrolic 
press machine. 
i : Minyak mimba murni tanpa air/Pure oil neem (water free). 
j : Surfaktan anionik/Anionic surfactant. 
k : Surfaktan ionik/ Ionic surfactant. 
l : Biopestisida dari minyak mimba/Neem seed biopesticides. 
 









Lampiran 2. Arus kas proses produksi biopestisida dari biji mimba menggunakan metode ulir. 




0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kas masuk 
Laba bersih 0 5.040.000 5.040.000 5.040.000 5.040.000 5.040.000 5.040.000 5.040.000 5.040.000 5.040.000 5.040.000 
Penyusutan 0 232.167 232.167 232.167 232.167 232.167 232.167 232.167 232.167 232.167 232.167 
Nilai sisa modal 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Modal sendiri 2.156.897 2.156.897 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total kas masuk 2.156.897 7.429.064 5.272.167 5.272.167 5.272.167 5.272.167 5.272.167 5.272.167 5.272.167 5.272.167 5.272.167 
Kas keluar 
Investasi 2.156.897 2.156.897 0 0 344.000 0 0 344.000 0 0 344.000 
Biaya produksi 0 3.957.456 3.957.456 3.957.456 3.957.456 3.957.456 3.957.456 3.957.456 3.957.456 3.957.456 3.957.456 
Biaya tenaga kerja 0 247.000 247.000 247.000 247.000 247.000 247.000 247.000 247.000 247.000 247.000 
Penggantian alat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total kas keluar 2.156.897 6.361.353 4.204.456 4.204.456 4.548.456 4.204.456 4.204.456 4.548.456 4.204.456 4.204.456 4.548.456 
Surplus/defisit 0 1.067.711 1.067.711 1.067.711 723.711 1.067.711 1.067.711 723.711 1.067.711 1.067.711 723.711 
Kas awal tahun 0 0 1.067.711 2.135.421 3.203.132 3.926.842 4.994.553 6.062.263 6.785.974 7.853.685 8.921.395 
Kas akhir tahun  0 1.067.711 2.135.421 3.203.132 3.926.842 4.994.553 6.062.263 6.785.974 7.853.685 8.921.395 9.645.106 
 
 
